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KEYAKINAN (BELIEF) - IMAN (FAITH) - KEPERCAYAAN (TRUST) 
Kita harus memahami bahwa kepercayaan (trust) itu berbeda dengan keyakinan 
(belief). Antara keyakinan (belief) dan kepercayaan (trust) ada tingkatan lain, yaitu iman 
(faith). Keyakinan (belief), iman (faith), dan kepercayaan (trust) adalah tiga tingkatan. 
 
Kini, ada keyakinan (belief) yang umum dianut, yang merupakan keyakinan sosial di 
tingkat masyarakat. Misalnya, orang Amerika meyakini bahwa angka '13' adalah angka 
sial. Orang-orang dari Negara Bagian Tamil Nadu percaya bahwa malam yang gelap 
adalah angka yang sangat baik. Orang-orang dari Andhra Pradesh meyakini bahwa 
malam bulan purnama adalah sangat baik. Anda dapat meyakini atau tidak meyakini 
kepercayaan tersebut. 
 
Jika keyakinan ini tumbuh ke tingkat yang lebih tinggi, maka keyakinan itu berubah atau 
bertransformasi menjadi iman (faith). Anda mungkin berkata, "Saya beriman kepada 
Tuhan!" Iman itu ingin Anda menjadi orang beriman. Namun iman ini pun terkadang 
bisa tidak beriman: "Saya kehilangan iman kepada-Nya!" Mengapa Anda kehilangan 
iman kepada-Nya? "Karena Dia belum menjawab doa saya!" Oh, begitu! 
 
Atau Anda mungkin berkata, "Saya bertumbuh dalam iman." Mengapa? "Segala 
sesuatu yang saya pikirkan sedang terjadi dengan segera." Jadi, segala sesuatu yang 
Anda inginkan terjadi dengan segera. Oleh karena itu, Anda memiliki iman. Namun, jika 
sesuatu terjadi setiap kali Anda memikirkan sesuatu dan tidak terjadi, maka Anda 
mungkin kehilangan iman pada saat itu! 
 
Jadi, kita bisa beriman, dan kita juga bisa kehilangan iman. Namun, iman itu pun bisa 
menjadi lebih dalam, seperti batu karang yang kokoh, dan menjadi kuat seperti pilar. 
Seperti pilar beton, iman bisa tak tergoyahkan dan tak terganggu. Iman yang tak 
tergoyahkan itu mengendap sebagai kepercayaan. Kepercayaan adalah penyelesaian 
akhir, bukti konkret. Jadi, di dasarnya, ada keyakinan. Kemudian, keyakinan 
berkembang menjadi iman, dan akhirnya, iman menjadi kepercayaan. 
 
Oleh karena itu, untuk menerima ajaran para tetua, semua orang yang dekat dan kita 
sayangi, kita harus mempercayai mereka. Kepercayaan kepada orang-orang itu mutlak 
diperlukan. Namun, Anda dapat mencoba kepercayaan ini. Anda dapat mengalami dan 
mengembangkan kepercayaan. Anda tidak dapat melakukannya secara membabi buta, 
tidak! 
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KEBENARAN ADALAH EKSPERIMENTAL, BERDASARKAN PENGALAMAN DAN 

EKSISTENSIAL 
Dahulu kala Baba pernah berkata, “Datanglah, periksa dan alami.” Hanya tiga kata: 
“Datanglah, periksa dan alami.” Beliau tidak pernah berkata, “Datanglah kesini dan 
kemudian alami.” Beliau tidak pernah berkata, “Datanglah ke sini, alami dan kemudian 
periksa.” Bukan urutan sebaliknya! Beliau tidak pernah berkata, “Jika kamu tidak 
percaya kepada-Ku, kamu akan tamat besok!” Beliau tidak pernah mengatakan itu. Di 
sisi lain, Beliau memberimu pilihan. “Datanglah, periksa dan alami.” Itu saja. 
Pengalamanmu adalah saksi. Itu final. Jangan mengandalkan pengalaman orang lain.” 
Itulah yang berulang kali dikatakan Bhagawan kepada kita. 
 
Oleh karena itu, bahkan untuk mengembangkan kepercayaan, kita harus 
bereksperimen. Kita harus bereksperimen karena Kebenaran bersifat eksperimental, 
eksperiensial, dan eksistensial – ketiganya adalah kata-kata atau poin yang indah. 
Kebenaran bersifat eksistensial. Itu adalah eksistensi. Anda tidak mengimpor 
Kebenaran. Anda tidak mengekspor Kebenaran. Anda tidak menghasilkan Kebenaran. 
Anda tidak mempersiapkan Kebenaran di laboratorium atau memproduksinya. 
Kebenaran adalah eksistensi, jadi itu eksistensial. 
 
Kedua, Kebenaran bersifat eksperimental. Anda dapat bereksperimen dan mengetahui 
Kebenaran itu sendiri. Saya katakan, “Baba akan datang menyelamatkan Anda.” “Ya?” 
Anda harus bereksperimen sendiri! Saya katakan, “Baba adalah perwujudan cinta-
kasih.” Bereksperimenlah sendiri dan temukan! Saya juga katakan, “Baba ada di mana-
mana.” Bereksperimenlah dan lihatlah! Jadi, Kebenaran bersifat eksperimental dan 
eksistensial. Anda juga dapat mengalaminya. Kebenaran bersifat eksperimental dan 
membantu kita tumbuh. Hakikat Kebenaran bersifat eksistensial dan eksperimental. Kita 
mengetahui Kebenaran dengan mendengarkan kata-kata orang-orang yang telah 
terbangun. 
 
Poin ketiga adalah ketika kita ingin mengembangkan kepercayaan kepada-Nya atau 
kepada seseorang yang sekarang kita inginkan atau butuhkan, kita harus 
bereksperimen dengannya. 
 
Ada dua hal yang disebutkan sebelumnya: Pertama adalah pratyaksha pramana , 
kognisi langsung. Kedua adalah anumana pramana, berdasarkan kesimpulan. Ketiga 
adalah mengikuti perkataan orang-orang yang telah tercerahkan, agama pramana. 
Agama Pramana berarti Anda mengikuti mereka yang telah tercerahkan, yang dekat 
dengan Anda. Namun, siapakah yang harus Anda ikuti? Siapakah yang dekat dan Anda 
sayangi? Disebutkan dengan jelas: Sang Guru. Sekarang muncul kebutuhan akan 
seorang Guru Ilahi. 
 
Pertama muncul kelemahan, “Saya tidak tahu.” Perasaan kedua adalah, “Saya tidak 
tahu dan saya tidak mampu untuk tahu.” Lalu siapa yang akan membantu Anda untuk 
tahu? Sang Guru atau Master. Jadi, ketika yang pertama, kognisi langsung (pratyaksha 
pramana) gagal dan yang kedua, penyimpulan (anumana pramana) juga gagal, maka 
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yang ketiga, mendengarkan kata-kata dari yang terkasih dan dekat ( agama pramana) 
muncul. Inilah ajaran seorang Master. Ajaran seorang Master akan membantu Anda. 
Ketika Anda tidak tahu, ketika Anda tidak mampu untuk tahu, ketika Anda tidak dapat 
mengetahui Kebenaran sendirian, maka Master akan membantu Anda. Master adalah 
suatu keharusan. 
 

URUSAN KITA HANYA PERCAYA PADA DIA 
Namun, disinilah inti persoalannya. Sang Guru membingungkan Anda. Terkadang 
terjadi kebingungan yang hebat: "Aku akan berbicara denganmu besok!" Kita akan 
menunggu. Kita akan bangun pukul 4:30 pagi dan menghadiri Nagar Sankirtan dengan 
berpakaian lengkap. Kita akan duduk di sana dengan sopan, tetapi kemudian Beliau 
menghindari kita. "Kemarin Beliau berkata akan berbicara dengan kita pagi ini. Tetapi 
Beliau bahkan tidak melihat wajah kita!" Terjadi kebingungan! Sang Guru, betapa Beliau 
membingungkan Anda! "Apakah Beliau ingat atau lupa? Kemarin Beliau berkata bahwa 
Beliau akan berbicara dengan kita. Baba pasti lupa karena Beliau sangat sibuk dengan 
begitu banyak administrasi. Beliau pasti lupa." Kebingungan! 
 
Bukan hanya itu. Berikut contoh lainnya. Anda adalah orang asing. Dia mulai berbicara 
kepada Anda dalam bahasa Tamil, bahasa India Selatan! Namun, Anda hanya tahu 
bahasa Inggris! Jadi, mengapa Dia berbicara kepada Anda dalam bahasa Tamil? Ada 
kebingungan besar (yang sangat besar)! "Saya sama sekali tidak tahu bahasa Hindi! 
Tiba-tiba Dia mulai bertanya kepada saya dalam bahasa Hindi. Jadi, muncullah 
pertanyaan di sini: "Apakah Dia tahu bahwa saya hanya tahu bahasa Inggris?" 
 
Anda telah berada di sini selama enam bulan terakhir. Tiba-tiba Dia datang dan 
bertanya kepada Anda, "Kapan Anda datang?" "Apa ini? Saya telah berada di sini 
selama enam bulan terakhir! Tetapi Dia bertanya, "Kapan Anda datang?" Apa ini? Saya 
tidak mengerti!" Terjadi kebingungan dan tiba-tiba kita semua menjadi bingung! 
 
Sang Guru membingungkan Anda. Namun, bahkan dalam kebingungan itu, 
kepercayaan kita harus tetap ada. Kejadian mungkin terdengar tidak masuk akal, 
kejadiannya mungkin terdengar tidak berarti atau sepenuhnya salah dan tidak relevan. 
Namun, kepercayaan kita harus tetap ada. Itulah ujian yang diberikan Sang Guru 
kepada seorang murid atau bhakta. Jadi, kita tidak boleh mengatakan bahwa itu 
membingungkan. Itu adalah ujian. Kita tidak boleh mengatakan bahwa itu tidak masuk 
akal. Itu adalah ujian. Kita tidak boleh mengatakan bahwa itu tidak relevan. Tidak, itu 
hanya ujian. Beliau ingin kita menerima bahkan hal-hal yang tidak masuk akal. Kita 
harus menerimanya bahkan jika itu tidak ada artinya karena Ia ingin menguji kita. 
 
Berikut ini adalah contoh sederhana: Ada seorang filsuf besar bernama Gurdjieff . Ia 
memanggil salah seorang muridnya, “Ayo!” Murid itu cukup aktif karena sang Guru 
memanggil namanya. Apa lagi yang kita inginkan? (Panggilan) itu adalah suguhan 
(yang didambakan oleh) semua orang. Ia melompat dan pergi ke Sang Guru. “Guru, 
apa yang bisa saya lakukan untukmu?” “Baiklah, gali parit yang dalam sekarang. Gali 
lubang besar di sini.” Kenapa tidak! Saya percaya pada kekuatan otot! 
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Orang itu terus menggali parit yang dalam. Di malam hari, Guru Gurdjieff datang. 
“Bagus sekali, anakku. Sekarang, isi itu!”. “Isi itu? Saya telah menggali sejak pagi ini! 
Apa asyiknya meminta saya untuk mengisinya lagi? Guru, ada apa denganmu?” Guru 
berkata, “Ada apa denganku? Aku tidak tahu apa yang kamu katakan! Tolong,” katanya, 
“kamu tidak punya tempat di sini. Keluar!” Maksud Sang Guru adalah apakah 
(permintaan) itu ya atau tidak, logis atau tidak logis, tugas kita hanyalah percaya 
kepada-Nya. 
 
Jadi, bahkan hal-hal yang tidak masuk akal sekalipun, bisa jadi merupakan ujian dari 
Tuhan. Beliau ingin menguji kita untuk melihat apakah kita adalah bhakta sejati. Ujian 
adalah untuk membuktikan! Bukan untuk menyangkal atau mendiskualifikasi atau 
mengusir Anda. Ujian adalah untuk meninggikan, meningkatkan, atau 
mempromosikan. Oleh karena itu, ketika mendengarkan jiwa-jiwa yang telah 
terbangunkan, kita harus memiliki kepercayaan penuh dan tanpa syarat kepada 
mereka! 
 
Lebih banyak wawasan spiritual oleh Prof. Anil Kumar, di sesi berikutnya. 
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